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ABSTRAK

Unsin, (2019) : Tinjauan Motivasi Siswa Dalam Pembelajaran Penjasorkes
Di Kelas V UPT SD N 10 Lubuk Buaya Kecamatan Linggo
Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah kurangnya motivasi siswa
dalam mengikuti pembelajaran Penjasorkes di UPT SD N 10 Lubu Buaya, Jenis
penelitian ini adalah deskriptif yang bertujuan untuk mengungkapkan tentang
gambaran motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran Penjasorkes di UPT SD
N 10 Lubuk Buaya.

Jenis Penelitian ini adalah Deskriptif, waktu penelitian dilaksanakan
pada bulan Nofember 2018. Tempat Penelitian adalah UPT SD N 10 Lubu Buaya.
Populasi penelitian adalah  172 orang. Penarikan sampel dilakukan dengan  teknik
Purposive sampling, diperoleh sampel berjumlah 25 orang. Instrumen yang
dipakai untuk mengumpulkan data adalah Angket atau kuesioner dengan
menggunakan skala Likert. Data dianalisis dengan menggunakan rumus distribusi
frekuensi dalam bentuk persentase.

Dari analisis data diperoleh hasil penelitian sebagai berikut: 1. Motivasi
intrinsik siswa di dalam pembelajaran Penjasorkes di UPT SD N 10 Lubu Buaya
secara keseluruhan berada pada klasifikasi Kurang sekali (70,01%). 2. Motivasi
ekstrinsik terhadap dalam pembelajaran Penjasorkes di UPT SD N 10 Lubuk Buya
tergolong Kurang sekali. Hal ini dibuktikan dari persentase yang diperoleh sebesar
55,56%. Artinya bahwa motivasi siswa secara keseluruhan dalam pembelajaran
Penjasorkes di UPT SD N 10 Lubuk Buaya masih perlu ditingkatkan, dan perlu adanya
pengarahan serta bimbingan dari berbagai pihak agar motivasi siswa terhadap
pembelajaran Penjasorkes yang ada pada diri siswa menjadi lebih baik.

Kata Kunci: Motivasi Siswa
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peningkatan mutu pendidikan merupakan salah satu strategi pembangunan

pendidikan di Indonesia. Upaya tersebut memiliki peranan strategis dalam

kerangka pembangunan bangsa Indonesia secara keseluruhan, karena

menyangkut usaha penyiapan sumber daya manusia sebagai pelaksana

pembangunan dimasa yang akan datang. Hal ini Sejalan dengan UU No. 20

Tahun 2003 di atas, juga dalam Permen No.19 tahun 2005 dijelaskan bahwa:

"Pengelolaan satuan pendidikan dasar menerapkan pola kurikulum tingkat

satuan pendidikan yang mengatur tentang kurikulum tingkat satuan

pendidikan dan silabus, kalender pendidikan/akademik, struktur organisasi,

pembagian tugas diantara tenaga kependidikan, kode etik hubungan dan biaya

operasional satuan pendidikan. (Permen No. 19, 2005;5)

Selanjutnya dalam Permen, No. 22 Tahun 2006 juga dijelaskan bahwa

untuk membantu siswa memantapkan kesegaran jasmani dan kesehatan

melalui pengenalan dan penanaman sikap positif serta membangkitkan

motivasinya dalam belajar untuk meningkatkan kemampuan gerak dasar

sebagai aktivitas jasmani, antara lain: (1) Terbentuknya sikap dan perilaku

seperti: disiplin, kejujuran, kerja sama mengikuti peraturan dan ketentuan yang

berlaku; (2) Mempunyai kemampuan untuk menjelaskan tentang manfaat
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pendidikan jasmani dan kesehatan, serta mempunyai kemampuan, penampilan,

keterampilan gerak yang benar dan efisien; (3) Meningkatnya kesegaran

jasmani dan kesehatan serta daya tahan tubuh terhadap penyakit.

Berdasarkan kutipan di atas, maka untuk membentuk sikap, prilaku,

disiplin, kejujuran, kerjasama dan meningkatkan kesegaran. jasmani dan

kesehatan serta daya tahan tubuh terhadap penyakit, pendidikan jasmani

olahraga dan kesehatan merupakan salah satu aspek yang dibutuhkan oleh

peserta didik dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Pendidikan

jasmani adalah suatu proses pendidikan seseorang sebagai individu atau

anggota masyarakat yang dilakukan secara sadar dan sistematik melalui

berbagai kegiatan jasmani dalam rangka meningkatkan kebugaran, aktifitas

dan kemampuan serta keterampilan jasmani, pertumbuhan kecerdasan dan

pembentukan watak.

Yang sangat berpengaruh dalam kesegaran Jasmani adalah menurut

kiram ( 1995 ) adalah : ”totalitas keberadaan keberadaan sistem Biologis –

Psikologis – Sosial Kultural. Masalah yang sering terjadi padasaat sekarang ini

adalah kepadatan kegiatan manusia sehingga tidak mempedulikan masalah –

masalah totalitas diatas. Kebanyakan orang lebih mementingkan materi dan

perobahan dari pada keseimbangan sistem totalitasnya.

Bertolak dari kedua kutipan di atas jelaslah bahwa program pendidikan

jasmani menuntut lingkungan belajar khusus yang bercirikan banyak kondisi

dan rangsangan yang dirancang secara khusus pula dengan maksud untuk

memberikan kesempatan terjadinya pengaruh yang baik terhadap jasmani,
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emosi, sosial dan intelek, sehingga dapat membawa perubahan pada diri siswa

kearah yang diinginkan. Dengan demikian maka mata pelajaran Pendidikan

Jasmani merupakan salah satu mata pelajaran wajib diajarkan pada peserta

didik di sekolah, terutama di Sekolah Dasar yang bertujuan membantu siswa

untuk memantapkan kesegaran jasmani dan kesehatan melalui pengenalan dan

penanaman sikap positif, serta kemampuan gerak dasar berbagai aktivitas

jasmani.

Untuk mencapai tujuan pendidikan jasmani tersebut di atas, guru

merupakan unsur pelaksana teknis utama yang betugas dan bertanggungjawab

menjalankan kegiatan proses pembelajaran di sekolah agar kegiatan

pembelajaran berjalan sebagaimana mestinya guru dituntut dan diharapkan

untuk berusaha semaksimal mungkin mengembangkan kemampuan serta

motivasi dan disiplin sehingga produktivitas guru benar-benar sesuai dengan

yang diharapkan oleh dunia pendidikan.

Dalam proses pembelajaran Penjas, guru harus dapat mengajarkan

beberapa keterampilan gerak dasar, teknik  dan strategi permainan / olahraga,

internalisasi nilai – nilai ( sportifitas, jujur, kerjasama dan lain – lain ) dari

pembiasaan hidup sehat. Pelaksanaan  bukan melalui pengajaran kovensional

dalam kelas yang bersifat kajian teoritis, namun melibatkan unsur fisik,

mental, intelektual, emosional, dan sosial. Aktifitas yangdiberikan dalam

pengajaran harus mendapatkan sentuhan dikdaktik – metodik sehingga dapat

mencapai tujuan pembelajaran. Melalui meteri pembelajaran jasmani siswa

dapat memperoleh berbagai pengalaman untuk mengungkapkan kesan pribadi
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yang menyenangkan, kreatif, inofatif, trampil meningkatkan dan memelihara

kebugaran jasmani serta pemahaman gerak terhadap manusia.

Motivasi merupakan salah satu aspek psikis yang mendorong

seseorang untuk mengekspresikan kemampuan suatu tindakan dalam

mencapai tujuan yang dikehendakinya. Dalam proses belajar mengajar

motivasi siswa merupakan hal yang sangat penting dalam mendorong

aktivitas-aktivitas dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan

pengajaran, guna mendapatkan hasil belajar sesuai dengan yang diinginkan.

Siswa yang memiliki motivasi belajar yang baik cenderung akan mengikuti

proses belajar mengajar di kelas dengan baik. Begitu juga sebaliknya, siswa

yang kurang memiliki motivasi belajar kurang baik maka cenderung malas

dan mengikuti proses belajar dengan kurang baik sehingga hasil belajar yang

didapatkan cenderung tidak baik pula. Hasim dan Asmawi (1991-1992: 11)

menyatakan bahwa "Suatu proses belajar mengajar dikatakan berhasil apabila

75% dari siswa yang mengikuti pembelajaran mendapatkan nilai di atas cukup

menurut ketentuan penilaian yang berlaku.

Dari penelitian yang penulis lakukan di UPT SD N 10 Lubuk Buaya

Kecamatan Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan ternyata

pembelajaran penjasorkes kurang berjalan dengan optimal, hal ini terbukti

pada saat mengikuti pembelajaran penjasorkes sebagian besar siswa kurang

interaktif dan kurang semangat yang berakibat pada hasil belajar yang

diperoleh siswa kurang sesuai dengan apa yang diharapkan hal ini mungkin

disebabkan oleh beberapa faktor seperti : penggandaan buku pelajarannya,
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sarana prasarana, kualitas guru penjaskes, metoda belajar yang kurang variatif,

Lingkungan dan situasi sekolah yang kurang mendukung, Masih rendahnya

latar belakang pendidikan guru, Kurangnya pengalaman guru dalam mengajar,

Kurangnya perencanaan pengajaran pendidikan jasmani, Kurangnya motivasi

belajar.

Dari permasalan di atas, maka penulis ingin mengkaji lebih jauh

tentang motivasi pembelajaran penjasorkes di UPT SD Negeri 10 Lubuk

Buaya Kecamatan Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan.

B. Identifikasi Masalah

Bertitik tolak dari uraian latar belakang masalah di atas, beberapa

permasalahan yang teridentifikasi dan diduga dapat mempengaruhi

pembelajaran penjas di SD Negeri 10 Lubuk Buaya Kecamatan Linggo Sari

Baganti Kabupaten Pesisir Selatan, antara lain :

1. Pengadaan buku pelajaran

2. Sarana prasarana

3. Kualitas guru Penjas orkes

4. Minat belajar siswa

5. Metoda belajar variatif

6. Lingkungan dan situasi sekolah

7. Latar belakang pendidikan guru

8. Pengalaman guru dalam mengajar

9. Motivasi Instrinsik Siswa
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10. Motivasi Ekstrinsik Siswa

C. Pembatasan Masalah

Mengingat keterbatasan waktu, kemampuan dan dana, maka variable

yang akan diteliti dibatasi yaitu motivasi siswa dalam pendidikan penbelajaran

olahraga dan kesehatan siswa kelas V UPT D N 10 Lubuk Buaya Kecamatan

Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan.

D. Perumusan Masalah

1. Bagaimanakah motivasi Instrinsik siswa dalam pembelajaran Penjas orkes

di UPT SD Negeri 10 Lubuk Buaya Kecamatan Linggo Sari Baganti

Kabupaten Pesisir Selatan ?

2. Bagaimanakah motivasi Ekstrinsik siswa dalam pembelajaran Penjas orkes

di UPT SD Negeri 10 Lubuk Buaya Kecamatan Linggo Sari Baganti

Kabupaten Pesisir Selatan ?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari perumusan masalah yang telah dikemukakan, maka

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :

1. Motivasi Instrinsik siswa dalam pembelajaran Penjas orkes di UPT SD

Negeri 10 Lubuk Buaya Kecamatan Linggo Sari Baganti Kabupaten

Pesisir Selatan

2. Motivasi Ekstrinsik siswa dalam pembelajaran Penjas orkes di UPT SD

Negeri 10 Lubuk Buaya Kecamatan Linggo Sari Baganti Kabupaten

Pesisir Selatan
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F. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk:

1. Untuk memenuhi salah satu syarat bagi penulis guna memperoleh gelar

sarjana pendidikan Ilmu Keolahragaan.

2. Memberikan gambaran tentang motivasi belajar siswa dalam mengikuti

mata pelajaran penjaskes sehingga dapat diupayakan peningkatan prestasi

belajar di UPT SD Negeri 10 Lubuk Buaya Kecamatan Linggo Sari

Baganti Kabupaten Pesisir Selatan.

3. Dinas Pendidikan Jasmani dalam usaha mengtasi faktor yang dialaminya

dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani di sekolah.

4. Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran dan Pelaksanaan

Permen No. 22 Tahun 2006, membangkitkan motivasi dalam belajar untuk

meningkatkan kemampuan gerak dasar sebagai aktivitas.

5. Hasil penelitian ini juga bermanfaat dan dapat dijadikan sebagai bahan

referensi bagi instansiterkait, begitu juga bagi para peneliti lainnya dalam

pembahasan terhadap masalah yang sama dimasa yang akan datang.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dalam bab ini akan

dikemukakan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang telah ditemui,

adapun kesimpulan dan saran dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

A.  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang pelaksanaan kegiatan pembelajaran

penjasorkes di UPT SD N 10 Lubuk Buaya, maka dapat ditarik kesimpulan:

1. Tingkat capaian motivasi Intrinsik siwa dalam pembelajaran penjasorkes

di UPT SD N 10 Lubuk Buaya, berada pada klasifikasi Kurang sekali,

yaitu dengan tingkat capaian jawaban responden mencapai 70,01%.

2. Tingkat capaian motivasi Ekstrinsik siwa dalam pembelajaran penjasorkes

di UPT SD N 10 Lubuk Buaya, berada pada klasifikasi Kurang sekali,

yaitu dengan tingkat capaian jawaban responden mencapai 55,56%.

.

B. Saran

Berdasarkan temuan penelitian ini, maka peneliti mengemukakan

beberapa saran yaitu kepada :

1. Kepala Sekolah yang ada di UPT SD N 10 Lubuk Buaya dalam rangka

meningkatkan prestasi belajar diharapkan agar memberikan dukungan,

baik itu dalam penyediaan sarana dan prasarana, maupun dukungan moril,

41
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dan diharapakan juga kepala sekolah bisa bekerjasama dengan berbagai

pihak dalam hal penyediaan sarana dan prasarana.

2. Orang tua siswa agar lebih meningkatkan perhatian terhadap anaknya

dalam pembelajaran, baik dengan memotivasi, membantu penyediaan

prasarana, dan juga dalam hal penguatan mental serta pengawasan dalam

hal kesehatan dan gizi.

3. Kepada Dinas Pendidikan agar memberikan dukungan baik secara moril

dan materil, yaitu dalam penyediaan sarana dan prasarana, demi

kelancaran kegiatan belajar mengajar di UPT SD N 10 Lubuk Buaya.
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